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ABSTRACT

Muhammad Ali Wardana, 2019, ANALYSIS OF IRRIGATION WATER REQUIREMENTS WITH CROPWAT 8.0 SOFTWARE IN VELVET IRRIGATION AREAS, Thesis, Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, University August 17, 1945.
Water is a natural resource that is very important for the survival of all living things. Water is also very necessary for industrial activities, fisheries, agriculture, and other businesses. In the use of water, there is often no caution in its use and utilization, so that efforts are needed to maintain a balance between the availability and demand of water through development, preservation, repair and protection. In the use of water, especially once again in terms of agriculture, in order to meet food needs and regional development.
In meeting water needs, especially for water and rice fields, it is necessary to build irrigation systems and weir buildings. The need for water in the fields is then called the need for irrigation water. Irrigation is an effort to supply, regulate and dispose of irrigation water to support agriculture whose types include surface irrigation, swamp irrigation, underground water irrigation, pump irrigation and pond irrigation. The purpose of irrigation is to utilize available irrigation water correctly, efficiently and effectively so that agricultural productivity can increase as expected.
In terms of calculations, the calculation of irrigation water needs is manually guided by Irrigation Planning Standards Planning Criteria for Irrigation Networks KP-01 2010, while Cropwat 8.0 is guided by FAO because CROPWAT is software developed by FAO.
With the Cropwat 8.0 software calculation method, the results of the CWR Rice feature show that the maximum effective rainfall results in December are 47.8 mm/dec (47,800 liters/second/Ha). The maximum irrigation water demand occurred in October of 186.4 mm/dec (186,400 liters/second /Ha). For Palawija CWR, the maximum effective rainfall is 46.2 mm/dec (46,200 liters/second/Ha) in December. Whereas the maximum irrigation water requirement occurs in December of 19.1 mm/dec (19,100 liters /second/Ha).
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PENGANTAR
Air adalah sumber daya alam yang sangat penting untuk kelangsungan hidup semua makhluk hidup. Air juga sangat diperlukan untuk kegiatan industri, perikanan, pertanian dan usaha-usaha lainnya. Dalam penggunaan air sering terjadi kurang hati-hati dalam pemakaian dan pemanfaatannya sehingga diperlukan upaya untuk menjaga keseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan air melalui pengembangan, pelestarian, perbaikan, dan perlindungan. Dalam pemanfaatan air khususnya lagi dalam hal pertanian, dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan serta pengembangan wilayah.
Dalam memenuhi kebutuhan air khususnya untuk kebutuhan air dan persawahan maka perlu didirikan sistem irigasi dan bangunan bendung. Kebutuhan air di persawahan ini kemudian disebut dengan kebutuhan air irigasi. Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan dan pembuangan air irigasi untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa dan irigasi tambak. Tujuan irigasi adalah untuk memanfaatkan air irigasi yang tersedia secara benar, efisien dan efektif agar produktivitas pertanian dapat meningkat sesuai yang diharapkan.
Air irigasi di Indonesia umumnya bersumber dari sungai, waduk, air tanah dan sistem pasang surut. Kebutuhan air yang diperlukan pada areal irigasi besarnya bervariasi sesuai keadaan. Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan evaporasi, kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman dengan memperhatikan jumlah air yang diberikan oleh alam melalui hujan dan kontribusi air tanah. Besarnya kebutuhan air irigasi juga bergantung kepada cara pengolahan lahan. Jika besarnya kebutuhan air irigasi diketahui maka dapat di prediksi pada waktu tertentu, kapan ketersediaan air dapat memenuhi dan tidak memenuhi kebutuhan air irigasi sebesar yang dibutuhkan. Kebutuhan air irigasi secara keseluruhan perlu diketahui karena merupakan salah satu tahap penting yang diperlukan dalam perencanaan dan pengolahan sistem irigasi.
Berdasarkan hal-hal tersebut, harus dilakukan suatu analisa kebutuhan air, maka dari itu tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan besarnya debit kebutuhan air irigasi maksimum dan minimum pada daerah studi Irigasi di Jalan Belimau, Kelurahan Lempake, Kecamatan Samarinda Utara, Provinsi Kalimantan Timur, karena di lokasi tersebut banyak lahan potensial atau produktif untuk sawah padi, palawija dan tanaman-tanaman lain serta berdasarkan wawancara dengan petani setempat daerah irigasi mempunyai luas 350 Ha yang sangat membutuhkan air untuk tanaman para petani. Diharapkan nantinya penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan kajian dalam pendidikan atau perencanaan pekerjaaan irigasi baik di perkuliahan tentang Irigasi dan Bangunan Air maupun di Dinas PUPR Kota Samarinda Bidang PJPA Seksi Irigasi.


CARA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengambil lokasi pada Daerah Irigasi Belimau  termasuk dalam kelurahan Lempake, Samarinda, Kota Samarinda – Kalimantan Timur. Teknik dalam menganalisis data merupakan urutan langkah yang dilaksanakan secara sistematis dan logis sesuai dasar teori permasalahan sehingga didapat analisis yang akurat untuk mencapai tujuan. Teknik Kepustakaan salah satu yang dipakai pada penelitian ini yaitu dengan mendapatkan informasi dan data mengenai teori-teori yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang diperoleh dari literatur-literatur, bahan kuliah, majalah konstruksi, media internet, dan media cetak lainnya.
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Gambar 3.2 Lokasi Penelitian Daerah Irigasi Belimau
 ( Sumber : Google Maps )

Sampel Penelitian
	Sampel penelitian meliputi :
1. Data curah hujan
2. Data klimatologi
3. Skema/Layout jaringan irigasi

Alat dan Bahan
	Alat dan bahan yang digunakan dalam menganalisis kebutuhan air irigasi padi, yaitu data iklim sekunder 10 tahun (suhu maksimum, kelembaban udara, kecepatan angin, sinar matahari dan curah hujan), Komputer atau laptop untuk menjalankan program Microsoft Excel untuk perhitungan Manual irigasi KP-01 dan software CROPWAT 8.0 untuk perhitungan secara software irigasi dari FAO, peraturan yang berlaku di Indonesia terkait dengan standard perencanaan kebutuhan air irigasi dan panduan program (modul) software CROPWAT 8.0.
-  Desain Penelitian
Tahap dan prosedur penelitian dilakukan secara sistematis. Adapun tahap dan  prosedur penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :    
Metode Penelitian
	Metode penelitian yang digunakan dalam menganalisis kebutuhan air irigasi padi meliputi tahap pengumpulan dan pengolahan data serta tahap analisis data. Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, kemudian dilakukan perbandingan parameter dari kedua perhitungan tersebut baik dengan menggunakan KP-01 maupun CROPWAT 8.0.
Kerangka Penelitian
	Dalam menyelesaikan penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan pengumpulan yang dibutuhkan dalam menentukan kebutuhan air irigasi padi sawah pada KP-01 dan CROPWAT 8.0. Kemudian dilakukan pencarian berbagai literatur yang terkait dengan penelitian kebutuhan air irigasi. Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul  kemudian dilakukan perbandingan antara beberapa parameter yang digunakan pada KP-01 dan software CROPWAT 8.0.
Desain Penelitian
	Penelitian ini termasuk ke dalam kategori jenis desain penelitian tentang irigasi yang termasuk menganalisis masalah kebutuhan air pada irigasi untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman.

Data Primer
	Untuk mendapatkan data primer yaitu dengan cara observasi atau pengambilan langsung survei di lapangan, data tersebut yaitu :
1. Teknik Observasi
Teknik obsevasi merupakan metode mengumpulkan data dengan mengamati langsung di lapangan. Proses ini berlangsung dengan pengamatan yang meliputi wawancara. melihat, merekam, menghitung, mengukur dan mencatat kejadian. Observasi biasa dikatakan merupakan kegiatan yang meliputi pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang di lakukan. Pada tahap awal observasi di lakukan secara umum, peneliti mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin.
2. Teknik Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2013:240) dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dan dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar,  patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi wawancara dalam penelitian  kualitatif. 

	Data Sekunder
1. Teknik kepustakaan yaitu dengan mendapatkan informasi dan data mengenai teori-teori yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang di peroleh dari literartur-literatur, modul kuliah, majalah konstruksi, media internet dan media cetak lainnya. 
2. Data dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda Bidang PJPA Seksi Irigasi. 

	Teknik Analisa Data
	Teknik analisa data dibagi menjadi beberapa tahap antara lain :
1. Analisa Klimatologi
Menentukan besarnya nilai evapotranspirasi Daerah Irigasi Belimau menggunakan metode Penman Modifikasi karena data-data yang didapat sesuai dengan metode ini.
2. Analisis Curah Hujan
· Menentukan curah hujan rata-rata tengah bulanan. Perhitungan curah hujan rata-rata menggunakan metode thiessen periode 10 tahun terakhir.
· Menentukan curah hujan efektif besarnya R80 kemudian menentukan curah hujan efektif untuk padi dan palawija.
3. Perhitungan air irigasi
· Penyiapan lahan
Menentukan kebutuhan air selama penyiapan lahan.
· Koefisien tanaman
Menentukan koefisien tanaman berdasarkan Tabel.
· Penggunaan konsumtif
Menentukan penggunaan konsumtif tanaman/jumlah air yang dipakai tanaman.
· Perkolasi
Menentukan daya perkolasi pada areal irigasi nilainya diambil dari Tabel.
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Analisa Evapotranspirasi
Evapotranspirasi adalah kebutuhan dasar bagi tanaman yang harus dipenuhi oleh system irigasi yang bersangkutan untuk menjamin suatu tingkat produksi yang diharapkan. Evapotranspirasi sebagai salah satu proses yang rumit sangat dipengaruhi oleh keadaan iklim.
Untuk menghitung besarnya evapotranspirasi, dibutuhkan data-data klimatologi yang meliputi temperature udara, kelembaban relatif, lama penyinaran matahari, dan kecepatan angin. Data-data klimatologi tersebut diperoleh dari hasil pengamatan stasiun Klimatologi Bandara Temindung Kota Samarinda.
[image: ]Berikut ini adalah data-data klimatologi yang telah di kumpulkan untuk skripsi ini.
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Penyiapan Lahan dan Koefisien Tanaman
Setiap jenis tanaman membutuhkan pengolahan tanah yang berbeda-beda. Pengolahan tanah unutk padi membtuhkan air irigasi yang lebih banyak, karena padi membutuhkan tanah dengan tingkat kejenuhan yang baik dan dalam keadaan tanah yang lunak dan gembur. Pengolahan tanah ini dilakukan antara 20 sampai dengan 30 hari sebelum masa tanam. Minggu pertama sebelum kegiatan penananam dimulai, petak sawah diberi air secukupnya untuk melunakkan tanahnya. Biasanya dilkukan dengan membajak dan mencangkul sawah. Kebutuhan air untuk pengolahan tanah dipengaruhi oleh proses evapotranspirasi potensial yang terjadi.
Untuk menentukan pola tanam pada suatu daerah irigasi, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Data curah hujan yang sudah ada dijumlahkan dan dirata-ratakan dalam tiap bulan yang sama, kemudian di urutkan dari nilai curah hujan tertinggi sampai yang terendah untuk ditentukan nilai curah hujan efektifnya.
2. Menghitung curah hujan efektif.
3. Parameter lainnya seperti suhu (T), kelembaban relatif (RH), kecepatan angin (U), dan penyinaran matahari (S) dijumlahkan dan dirata-ratakan dalam setiap bulan yang sama.
4. Hitung ETo seperti ditunjukkan pada tabel 4.8.
5. Hitung kebutuhan air selama masa penyiapan lahan (Land Preparation)
E0  	=	1,1 x ETo
M  	=	Eo + P
K  	=	M . T/S
LP  	=	M . ek / (ek – 1)
dimana :
	S 	=    air yang dibutuhkan untuk penjenuhan ditambah 50 mm
	T  	=    jangka waktu penyiapan lahan (hari)
	e   	=    2,718281828
Dari hasil perhitungan akan diperoleh penggunaan air yang paling minimum dari setiap siklus, sehingga akan diperoleh suatu pola tanam yang paling efisien bagi system irigasi. Perhitungan nilai Land Preparation disajikan dalam tabel 4.1. berikut ini :
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  	Analisa Kebutuhan Air Irigasi
Setiap tanaman memerlukan air dalam masa pertumbuhannya sebagai zat tumbuh. Kebutuhan akan air ini berbeda-beda sesuai masa tumbuhnya. Masa tumbuh setiap tanaman berbeda-beda, sehingga dalam satu tahun kita dapat mengatur macam tanaman yang ditanam sesuai dengan masa tumbuhnya. Sehingga dapat diperoleh suatu pola tanam yang sesuai dengan masa tanamnya. Jenis tanaman yang biasa ditanam di Daerah Irigasi Belimau - Lempake ini meliputi padi dan palawija.
Dalam mencari besarnya kebutuhan air irigasi tanaman, dilakukan analisa kebutuhan air yang dipengaruhi oleh faktor pengolahan tanah, perkolasi, curah hujan efektif, evapotranspirasi, efisiensi irigasi, koefisien tanaman serta faktor lainnya yang telah dibahas sebelumnya. 
Dalam skripsi ini, kebutuhan air irigasi direncanakan atau di usulkan sebanyak 2 alternatif masa tanam, yaitu awal masa tanam di bulan November dan awal masa tanam di buan Desember, hal ini didasarkan pada pola tata tanam yang ada di lapangan. Simulasi pergeseran waktu penyiapan lahan dengan periode setengah bulanan dengan data-data sebagai berikut :
1. Pola tanam padi-padi-palawija
2. Koefisien tanaman 
3. Penggantian lapisan air
4. Curah hujan andalan 
5. Nilai Evapotranspirasi 
6. Waktu penyiapan lahan (T) selama 1,5 bulan dan nilai Eo + P = 300 mm
7. Nilai – nilai untuk penyiapan lahan di dapat dari tabel 
Berikut ini adalah perhitungan kebutuhan air irigasi untuk alternatif 1 (awal masa tanam di bulan November) dan alernatif 2 (awal masa tanam di bulan Desember).
Sedangkan tabel selengkapnya mengenai perhitungan kebutuhan air irigasi dan kebutuhan air untuk penyiapan lahan, disajikan sebagai lampiran.
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	Analisis Kebutuhan Air Irigasi dengan Software CROPWAT 8.0		
	Peneliti menghitung kebutuhan air tanaman dan kebutuhan air irigasi dilakukan di DI Belimau - Lempake. Alat yang digunakan berupa perangkat komputer / laptop yang sudah ter-install software Cropwat. Data sekunder yang digunakan merupakan data iklim 10 tahun di stasiun BMKG Temindung Samarinda dari tahun 2009-2018
Perhitungan Evapotranspirasi
	Dari data iklim bulanan DI Belimau – Lempake, maka dibuat rekapitulasi perhitungan Evapotranspirasi (perhitungan Software CROPWAT)	
[image: ]
			Tabel di atas menunjukkan hasil pengolahan data untuk mengetahui nilai evapotranspirasi (ETo), input data berupa suhu maksimum – minimum, kelembapan, kecepatan angin, dan penyinaran yang diperoleh dari data tiap bulan.
Perhitungan Curah Hujan Effektif (Re)
	Data curah hujan rata-rata selama 10 tahun terakhir didapat dari data BWS di Samarinda Utara dan dimasukkan pada tabel di fitur “Rain”.			
• Untuk curah hujan efektif (Re) padi, input data R80 per bulan kemudian klik option-Fixed Percentage (70%).							
• Untuk palawija, curah hujan R80 per bulannya telah dikalikan dengan 50% kemudian klik option-USDA soil conservation service.		
• Curah hujan efektif (Eff rain) otomatis terkakulasi.	
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		Perhitungan Persyaratan Air Tanaman Pangan atau Crop Water Requirements (CWR) PADI  
	Fitur “CWR” untuk menampilkan hasil tabel berupa “Crop water requirements”.
[image: ]
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	Pembahasan yang dilakukan adalah untuk tanaman Padi dan Jagung (Palawija). Melihat hasil dari fitur CWR Padi maka didapatkan hasil curah hujan efektif maksimum terjadi pada bulan Desember yaitu sebesar 47.8 mm/dec. Sedangkan untuk kebutuhan air irigasi yang paling maksimum terjadi di bulan Oktober sebesar 186,4 mm/dec. Dekade (dec) disini maksudnya adalah 10 hari dari setiap bulan.  Irigasi tidak diperlukan pada awal bulan Agustus. 
	Untuk CWR Jagung maka didapatkan hasil curah hujan efektif maksimum terjadi pada bulan Desember yaitu sebesar 46,2 mm/dec. Sedangkan untuk kebutuhan air irigasi yang paling maksimum terjadi di bulan Desember sebesar 19,1 mm/dec. Dekade (dec) disini maksudnya adalah 10 hari dari setiap bulan.  Irigasi tidak diperlukan pada awal bulan September dan awal Januari.
Schedule atau Penjadwalan Irigasi	
	Kemudian, fitur “Schedule” dipilih dan diklik. Setelah jendela baru muncul, perintah “Options” diklik dan jenis “Irrigation timing”-nya Irrigate at fixed waterdepth. Setelah jenis “Irrigation timing”-nya dipilih, perintah “OK” 
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	Maka, bisa dilihat bahwa tanaman Padi mulai ditanam pada bulan Agustus dan melalui aplikasi Cropwat menunjukan bahwa pemanenan dapat dilakukan pada bulan Desember. Melalui fitur Crop Irrigation Scedule dapat diketahui kebutuhan irigasi dengan timing yang berbeda-beda. Penggunaan air aktual tanaman sebesar 680,4 mm. Timing  yang dipakai adalah Irrigate at fixed waterdepth. Pada timing ini didapat efisiensi ririgasi sebesar 70%, CH efektif sebesar 84,2 %. Irigasi yang dibutuhkan sebesar 105,1 mm. 
aktual tanaman sebesar 680,4 mm. Timing  yang dipakai adalah Irrigate at fixed waterdepth. Pada timing ini didapat efisiensi ririgasi sebesar 70%, CH efektif sebesar 84,2 %. Irigasi yang dibutuhkan sebesar 105,1 mm.
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	Bisa dilihat bahwa tanaman Jagung mulai ditanam pada bulan Oktober dan melalui software Cropwat menunjukan bahwa pemanenan dapat dilakukan pada bulan Desember. Penggunaan air aktual tanaman sebesar 500,1 mm. Timing  yang dipakai adalah Irrigate at user defined intervals, application dipakai user defined application depth. Pada timing ini didapat efisiensi ririgasi sebesar 70%, CH efektif sebesar 70,9 %. Irigasi yang dibutuhkan sebesar 0,0 mm. Timing dan application bisa diubah-ubah sesuai keperluan di lahan pertanian.
Crop Pattern (Pola Tanam)	
	Pola Tanam Padi-Padi-Palawija (Maize = Jagung) didapat dari hasil perhitungan CWR dan Penjadwalan Irigasi
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Scheme atau Skema Penjadwalan Penanaman
	Inilah hasil akhir dari perhitungan dengan Software CROPWAT 8.0 dan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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KESIMPULAN DAN SARAN
- Kesimpulan
Setelah diselesaikannya penyusunan tugas akhir yang berjudul “Analisis Kebutuhan Air Irigasi Dengan Software CROPWAT 8.0 Di Daerah Irigasi Belimau Kota Samarinda” ini, yang meliputi teori dan perhitungan tentang, evapotranspirasi potensial, debit andalan, kebutuhan air untuk penyiapan lahan, curah hujan, efektif dan kebutuhan air irigasi ,maka dapat kami simpulkan sebagai berikut:

1. Dengan metode perhitungan manual KP-01 kebutuhan pengambilan air maksimum awal masa tanam bulan Nopember, kebutuhan air irigasinya yaitu sebesar 1,92 liter/detik/Ha. Dengan metode software Cropwat 8.0 hasil dari fitur CWR Padi maka didapatkan hasil curah hujan efektif maksimum terjadi pada bulan Desember yaitu sebesar 47,8 mm/dec (47.800 liter/detik/Ha). Sedangkan untuk kebutuhan air irigasi yang paling maksimum terjadi di bulan Oktober sebesar 186,4 mm/dec (186.400 liter/detik/Ha). Untuk CWR Palawija (Maize-Jagung) maka didapatkan hasil curah hujan efektif maksimum terjadi pada bulan Desember yaitu sebesar 46,2 mm/dec (46.200 liter/detik/Ha). Sedangkan untuk kebutuhan air irigasi yang paling maksimum terjadi di bulan Desember sebesar 19,1 mm/dec (19.100 liter/detik/Ha).

2. Dari hasil perhitungan Software CROPWAT 8 dan perhitungan manual KP-01 terjadi perbedaan. Hal ini disebabkan karena hujan efektif yang terjadi telah memenuhi kebutuhan air tanaman, sehingga permintaan kebutuhan air menjadi lebih sedikit dibandingkan permintaan kebutuhan air pada perhitungan manual KP-01. Faktor lain yang mempengaruhi hal tersebut, yaitu adanya periode pemberian irigasi yang dilakukan setiap setengah bulanan. Pada metode perhitungan manual KP-01, untuk mengganti kehilangan air akibat kebutuhan konsumtif tanaman, perkolasi dan penggenangan, sehingga air yang dibutuhkan untuk irigasi padi dari tahap awal hingga tahap akhir menjadi lebih banyak dibandingkan dengan Software CROPWAT 8.0.

- Saran
1. Pada saat menentukan pola tanam sebaiknya untuk padi dipilih pada bulan yang intensitas hujannya tidak terlalu tinggi karena jika padi ditanam pada saat intensitas hujannya tinggi akan menyebabkan banjir di sawah dan padi tidak dapat tumbuh.
1. Untuk penelitian skripsi selanjutnya, peneliti bisa menghitung neraca air, menghitung Saluran Primer, Sekunder dan Tersier serta memperhitungkan Bangunan Sipil di Irigasi.
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Kebutuhan Air Maksimum di Pintu Pengambilan

Sumber : Analisa Perhitungan
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Tabel 4.10. Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif 1 (awal November)

Efisien Kebutuhan di
Re ETo P WLR Koefisien Tanaman Etc NFR DR si pintu
Bulan Irigasi pengambilan
mm/hari mmhari | mmhbari | mmhai | C1 | €2 | C(pad) (pmcmm mm/hari mm/hari Infdvha % Infdvha
Novembar | 1] | °° 517 700 ™[ ™ 080 080 25 5]
| 0w | oo 517 200 T | 1P ™ 050 050 5 G

266 | 152 56 200 Tes | 110 | 110 | 110 730 B3 058 G 51
Desember | I

NS 56 200 Tes | 105 | 110 | 108 733 128 o1 G 3]

- 037 | 555 50 700 Tes | 105 | 105 | 105 % 000 000 5] 000
Januari 1

PR 50 700 Tes | 095 | 105 | 100 308 o8 010 5] 5]

X a8 | 267 528 200 000 | 095 | o048 219 000 000 G 000
Pebruari 1

PIRE N 528 700 000 [ 000 000 059 007 5] 010

755 | 167 5} 700 T ™ 1153 560 00 5] 53
Maret 1

] E | ® 513 200 T | 1P ™ 1153 75 020 G 051

- 15 | 100 =) 200 Tes | 110 | 110 | 110 527 716 05 G 28
April 1

o] @ | s =) 200 Tes | 105 | 110 | 108 515 71 020 G 030

" 595 | 340 Exe) 700 Tes | 105 | 105 | 105 g 99 (35 5] 035
Mei 1

| | os 5 200 Tes | 095 | 105 | 100 309 ) 7 G T

- 56 | 322 350 200 000 | 095 | 048 7 000 000 G 000
Juni 1

NEAES 350 200 050 | 000 | 000 050 000 | 185 | 000 | 000 | 000 | 000 | 6 000
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Tabel 4.11. Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif 2 (awal Desember)

5 Efisiensi | Kebutuhan di
Sutan Re ETo P WLR Koefisien Tanaman Etc NFR DR Irigasi | piata pengambilan
mm/hari mmhari | mm/hari | mmhari | C1 | C2 | C(padi) (pah(i iia) mm/hari mm/hari ltr/dt’ha % ltr/dt’ha
1 2 3 4 5 6 7 | s 9 10 1 [ 12 13 4 | 15 [ 16 17 18
266 | 152 | 486 200 P | LP 73 1251 9384 114 65
Desember
973 | 556 | 486 200 110 | LP P 1251 277 032 65
. 1037] 593 | 439 200 165 |110|110| 110 448 0.00 0.00 65 0.00
Januari
689 | 394 | 459 200 165 105|110 108 438 114 013 65 020
R 468 | 267 | 524 200 165 |105[105| 105 4385 382 044 65 068
Pebruari
141 | 081 524 200 165 | 065|105 100 162 6385 079 65 122
Maret 293 | 167 | 513 200 000 [095 | 048 264 171 020 65 031
978 | 559 | 513 200 000 [ 000 0.00 0.00 0.00 65 0.00
B 175 [ 100 | 434 200 p | LP 53 1095 919 106 65 164
April
709 | 405 | 434 200 73 73 1095 336 045 65 069
Mei 595|340 [ 415 200 165 |110|110| 110 450 220 025 65 039
142 [ 081 | 415 200 165 105|110 108 439 662 077 65 118
Joni 563 | 322 | 380 200 165 |105[105| 105 395 196 023 65 035
366 | 209 | 380 200 165 |095|105| 100 376 375 043 65 067
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Tabel 4.13 Perhitungan Evapotranspirasi

Month

Min Max Humidity | Wind | Sun | Rad ETo

Temp | Temp

°C °C % kmwday | hours | MJ/n/day | mmvday
January 224 35.6 83 1 310 14.6 3.55
February 200 36.0 83 1 38.0 16.4 3.85
Mareh 23.0 36.6 81 15 53.0 19.5 4.68
April 230 35.8 81 2 51.0 18.6 461
May 224 35.6 84 15 47.0 16.9 4.02
June 22.8 353 83 2.1 36.0 14.4 3.74
July 24 35.6 80 21 52.0 17.4 437
August 22.0 35.6 76 2.6 62.0 20 5.16
September | 5, 352 74 26 36.0 16 461
October 23.0 35.8 66 2.6 510 18.8 5.49
November | 532 35.6 80 21 49.0 17.9 452
December 23.2 35.6 73 2.6 58.0 19.2 5.18
Average 25 387 79 2 47 17.5 448

Sumber - Perhitungan Climate/Eto pada Software CROPWAT
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Tabel 4.14 Rekapitulasi Curah Hujan Efektif untuk Padi dan Palawija
B

Bulan Re Padi Re Palawija
‘mm/bulan mm/ari | mm/bulan | mm/hari

Jan 188.4 131.9 188.4 131.6
Feb 161.1 112.8 161.1 119.6
Mar 2317 162.2 2317 145.8
Apr 2445 171.2 2445 148.9
Mei 237.9 166.5 237.9 147.3
Juni 142.9 100.0 142.9 110.2
Juli 127 88.9 127 101.2
Agust 88.7 62.1 88.7 76.1
Sep 108.2 75.7 108.2 89.5
Okt 180.1 126.1 180.1 1282
Nov 141.9 99.3 141.9 109.7
Des 196.1 137.3 196.1 134.6

Sumber : Hasil Perhitungan Rain pada Software CROPWAT
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Tabel 4.15 Crop Water Requirements (CWR) PADI

Month | Decade | Stage | Kc ETc ETc Effrain izr:q
coeff | mnday | movdec | movdec | mmy/dec
Aug 1 Nurs 1.20 0.59 53 202 0.0
Aug 2 Nurs/LPr| 108 5.09 509 188 822
Aug 3 Nurs/LPr| 106 536 59.0 200 | 1864 |
Sep 1 Init 1.10 519 519 226 bo4
Sep 2 Init 1.10 4.96 49.6 235 261
Sep 3 Deve 1.12 540 54.0 297 243
Oct 1 Deve 115 6.13 613 389 224
Oct 2 Deve 118 6.72 672 457 215
Oct 3 Mid 1.20 634 69.7 415 283
Nov 1 Mid 1.20 564 564 34.0 223
Nov 2 Mid 1.20 518 518 301 217
Nov 3 Late 1.20 552 552 353 199
Dec 1 Late 117 6.02 60.2 429 174
Dec 2 Late 1.12 6.14 614 | 418 | 137
Dec 3 Late 1.07 520 46.8 38.0 03
8008 | 4899 | 5157

Persyaratan air tanaman pangan atau Crop Water Requirements (CWR) JAGUNG
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Month | Decade | Stage Ke ETc ETc | Effrain 1Iz::|
coeff | mm/day | mm/dec | mm/dec | mm/dec
Sep 2 Init 03 135 8.1 172 0
Sep 3 Init 03 145 145 334 0
Oct 1 Deve 035 1.89 189 402 0
Oct 2 Deve 0.59 338 338 454 0
Oct 3 Deve 0.86 4.58 504 425 79
Nov 1 Mid 113 531 53.1 373 158
Nov 2 Mid 12 518 518 345 173
Nov 3 Mid 12 552 552 38 173
Dec 1 Mid 12 6.19 619 43 189
Dec 2 Late 1.19 6.53 653 | aes | den |
Dec 3 Late 097 47 517 454 63
Jan 1 Late 0.67 267 267 445 0
Jan 2 Late 043 146 102 31 0
5016 | 4984 | 1027
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‘Gambar 4.6 Jadwal Irigasi untuk tanaman Padi
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Gambar 4.7 Jadwal Irigasi untuk tanaman Jagung
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Gambar 4.8 Pola Tanam (Crop Patiern)
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‘Tabel 4.18 Skema penjadwalan penanaman Padi dan Jagung

Jan | Feb | Mar | Apr | May | Jun | Jul | Aug | Sep | Oct | Nov | Dec
Precipitation deficit
1 Rice o[ oo [ o [ o[ o | o [2s6]797 722|609 313
2. Rice 71 oo [ o [0 | o | o |e6 |2s6]ess| e | 501
3.MAIZE
(Grain) ofoflo o | o oo o o|ss]|eos| a3
Net scheme irrreq
nmm/day o1l o0 o |0 | o |0 |4 |41 |18]21] 13
n mm/month 2[00 ] 0 | 0| o | 0 13291233 57 |62 408
i 01 0 | 0 | 0 | 0 [ 0 | 0 | 05 [048 02102 | 015
Trrigated area W] o] 0] o |0 o [ o | s |8 |100]10] 100
(% of total area)

Sumber - Hasl Pefhitungan Scheme pada Sofiware CROPWAT
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Karrakteristik Hujan Daerah Irigasi Belimau - Lempake
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Gambar 4.2, Grafik Curah Hujan Rerata Regional DI Belimau - Lempake




image3.png
Tabel 4.7. Perhitungan Evapotranspirasi Metode Pemmnann Modifikasi
Bulan
Parameter Ket | Satuan T T ke | Mar | Apr | Mei | Jumi | Juli | Agst | Sept | Okt | Nov | Des

Data
2. Temperatur, (t) Gata | °C | 27.80 | 2860 | 28.50 | 28.80 | 2890 | 28.15 | 2840 | 29.00 | 29.45 | 2970 | 2935 | 2960
b. Kelembabanrelatif, (RH) Gata | % | 83.00 | 83.00 | 81.00 | 81.00 | 8400 | 83,00 | 80,00 | 7600 | 7400 | 6600 | 80,00 | 73,00
. Kecerahan matahari, @N) Gata | % | 3080 | 3840 | 5250 | 5120 | 47.10 | 3630 | 52,00 | 6150 | 3620 | 51,00 | 4870 | 5790

Kecepatanangin, (v) Gata | midt | 103 | 103 | 154 | 206 | 154 | 206 | 206 | 257 | 257 | 257 | 206 | 257
Perhitungan
1w tabel | mbar | 0773 | 0781 | 0780 | 0783 | 0.784 | 0.777 | 0779 | 0785 | 0790 | 0792 | 0.789 | 0,791
2. Angkaangot.Ra tabel | mmhr | 1506 | 1554 | 1570 | 1538 | 1434 | 1382 | 1402 | 1474 | 1528 | 1542 | 15.14 | 1486
3. Radiasi gel Pendek Rs mmhr | 627 | 711 | 838 | 810 | 723 | 616 | 744 | 858 | 681 | 810 | 7.77 | 836
4. Fungsi suhu, €0 tabel 1626 | 1644 | 1642 | 1649 | 1651 | 1634 | 1640 | 1653 | 1663 | 1669 | 1661 | 1667
5. Tekananuap jench,ea tabel | mbar | 3738 | 39,16 | 3894 | 3962 | 3984 | 38.15 | 3871 | 4007 | 4114 | 4173 | 4090 | 4149
6. Tekananusp nyata, ed mbar | 31,02 | 3251 | 3154 | 32,09 | 3347 | 3166 | 3097 | 3045 | 3044 | 2754 | 3272 | 3029
7. Fungsi tekananuap, f(ed) 009 | 009 | 009 | 009 | 009 | 009 | 010 | 010 | 010 | 011 | 009 | 010
3. Fungsi kecerahan matahari, {/N) 038 | 045 | 057 | 056 | 052 | 043 | 057 | 065 | 043 | 056 | 054 | 062
. Radiasi gel. panjang Ral mmihr | 058 | 065 | 087 | 084 | 074 | 064 | 089 | 105 | 069 | 102 | 079 | 101
10. Fungsi angin, fu) wdt | 051 | 051 | 063 | 075 | 063 | 075 | 075 | 087 | 087 | 087 | 075 | 087
11. Evapotranspirasi, Eto* mmhr | 392 | 440 | 524 | 532 | 454 | 418 | 494 | 602 | 544 | 657 | 527 | 620
12. Angka koreksi,c tabel 104 | 105 | 1,06 | 090 | 090 | 090 | 090 | 100 | 1,10 | 110 | 110 | 110
13. Evapotranspirasi potensial, Eto mmhr | 408 | 462 | 556 | 479 | 409 | 376 | 445 | 602 | 599 | 723 | 579 | 682
14. Evapotranspirasi untuk 1 bulan, Eto mm | 12232 | 13850 | 16675 | 143,73 | 122,58 | 11274 | 13337 | 18074 | 179.67 | 21690 | 17383 | 20446

Sumber : Analisa Perhitungan
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Tabel 4.8. Rekapitulasi Nilai Evapotranspirasi

EVAPOTRANSPIRASI

NO BULAN

(mn/hr) (mm/bln)

1 Januari 408 12230
2 Februari 462 13848
3 Maret 556 166.75
4 Apl‘il 479 143.69
5 Mei 4.09 122.60
6 Juni 3.76 112.76
7 Tuli 445 13341
s Agustus 6.03 180.77
9 September 99 179.68
10 Oktober 723 21689
11 November 579 17381
12 Desember 681 20442

Sumber : Analisa Perhitungan
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Tabel 4.9. Perhitungan Nilai Land Preparation (LP)

— Eo > eTaD k=MxT/S LP =M. ¢&/ (¢5- 1) (mm/hari)
Bulan 1,1xETo T =30 hari T =45 hari T =45 hari
) ) ) ) $=250mm | S=300mm | S=250mm | S=300 mm S$=300 mm
(umhar) | (omhar) | (mmhar) | (mmhari) (mm/hari)
Tanuari T] 408 449 2.00 6.49 0.78 0.65 117 057 1043
m| 408 449 2.00 649 0.78 0,65 117 097 1043
Pebruari 1] 462 508 2.00 7.08 085 071 127 1.06 1082
o[ 462 508 2.00 7.08 0.85 0.71 127 1.06 1082
Maret 1] 556 6.11 2.00 811 057 081 146 122 1153
o] 556 6.11 2,00 8.11 097 081 146 122 1153
April 1] 479 527 2.00 727 087 0.73 131 1.09 1095
o] 479 527 2,00 727 087 0.73 131 1,09 1095
Mei T| 409 449 2.00 649 0.78 0.65 117 057 1043
o[ 409 449 2.00 649 0.78 0.65 117 057 1043
Tuni 1] 3.76 413 2.00 6.13 0.74 0.61 .10 092 1020
o] 376 413 2.00 6.13 0.74 0.61 1,10 092 1020
Tuli T| 445 4.89 2.00 6.89 0.12 0.69 124 1.03 1069
o] 445 4.89 2,00 6.89 0.12 0.69 124 1,03 1069
Agustus 1] 602 6.63 2.00 863 1.04 0.86 155 129 1189
o[ 602 6.63 2.00 863 1,04 0.86 1,55 129 1189
September 1] 59 6.59 2.00 859 1.03 0.86 155 129 1186
o] 599 6.59 2,00 859 1,03 0.86 155 129 1186
Oktober T 723 795 2.00 995 119 1.00 .79 149 1284
o[ 723 795 2.00 9.95 1,19 1,00 1,79 149 1284
Nopember T 509 637 2.00 837 1.00 084 151 126 10,80
o] 579 637 2.00 837 1.00 084 151 126 10.80
Desember 1| 682 750 2.00 9.50 114 095 171 142 1251
o 682 750 2,00 9.50 114 095 171 142 1251

Sumber : Analisa Perhitungan





